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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah			: SMP Negeri 2 Ngemplak
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester		: VII/Satu
Materi				: Dinamika Kependudukan Indonesia
Alokasi Waktu		: 1x pertemuan (2JP)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesusi dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
	KD
	Indikator

	3.1. Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	3.1.1 Menjelaskan dinamika penduduk
3.1.2 Mendeskripsikan persebaran penduduk indonesia
3.1.3 Mendeskripsikan komposisi penduduk indonesia
3.1.4 Mendeskripsikan pertumbuhan dan kualitas penduduk indonesia

	4.1. Menyajikan hasil pengamatan tentang hasil-hasil kebudayaan dan fikiran masyarakat Indonesia pada zaman praaksara, zaman Hindu-Buddha, dan zaman Islam dalam aspek geografis, ekonomi, budaya dan politik yang masih hidup dalam masyarakat sekarang.
	4.1.1 Menyajikan hasil diskusi permasalahan penduduk
4.1.2 Membuat laporan hasil diskusi



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan dinamika penduduk
2. Mendeskripsikan persebaran penduduk indonesia
3. Mendeskripsikan komposisi penduduk indonesia
4. Mendeskripsikan pertumbuhan dan kualitas penduduk indonesia
5. Menyajikan hasil diskusi permasalahan penduduk
6. Membuat laporan hasil diskusi
D. Materi Pembelajaran
1. Materi pembelajaran regular
Indonesia adalah negara kepulauan dengan potensi sumber daya manusia yang sangat besar. Jumlah penduduk yang tinggal di Indonesia mencapai 256 juta jiwa (Worl Population Data Sheet/WPDS, 2015). Jumlah penduduk tersebut merupakan hasil dari dinamika penduduk. Dinamika penduduk adalah perubahan jumlah penduduk pada suatu wilayah yang disebabkan oleh tiga faktor yaitu, kelahiran (nartalitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan (migrasi).
a. Jumlah Penduduk
Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat besar. Berdasarkan Data Kependudukan Dunia tahun 2015, jumlah penduduk Indonesia menempati urutan keempat di dunia setelah Cina (1.372 juta jiwa), India (1.314 juta jiwa), dan Amerika Serikat (321 juta jiwa). Jumlah penduduk Indonesia mencapai 256 juta jiwa. Jumlah penduduk yang besar ibarat pisau bermata dua. Di satu sisi bisa menjadi keuntungan bagi Indonesia dengan jumlah penduduk usia produktif yang berlimpah. Namun di sisi lain bisa menjadi kerugian bila jumlah penduduk yang besar itu memiliki kualitas yang rendah, dilihat dari pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan.
b. Persebaran Penduduk
Persebaran atau distribusi penduduk adalah bentuk penyebaran penduduk di suatu wilayah atau negara, apakah penduduk tersebut tersebar merata atau tidak. Persebaran penduduk dapat dikenali dari kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk merupakan indikator adanya perbedaan sumber daya yang dimiliki suatu wilayah. Wilayah yang memiliki sumber daya yang lebih baik, baik sumber daya fisik maupun manusianya, akan cenderung dipadati penduduk. Kepadatan penduduk juga memberikan informasi kepada pemerintah tentang pemerataan pembangunan. Wilayah yang penduduknya jarang menunjukkan pembangunan belum merata ke berbagai wilayah.
Beberapa daerah di Indonesia penduduknya masih sangat sedikit, atau masih kekurangan jumlah penduduk (under population). Contohnya di Papua, kepadatan penduduk rata-rata hanya 4 jiwa per kilometer persegi. Sementara pulau Jawa kepadatan penduduknya mencapai 945 jiwa per kilometer persegi. Pulau Jawa dan Madura dengan luas 132 ribu km² berpenduduk 137 juta jiwa pada tahun 2010. Pulau-pulau lain di Indonesia, dengan luas berkali lipat dari pulau Jawa jika seluruh penduduknya dijumlahkan tidak dapat mencapai jumlah penduduk yang tinggal di Pulau Jawa. Kondisi persebaran penduduk yang tidak merata merupakan sebuah permasalahan tersendiri bagi pelaksanaan pembangunan. Karena itu perlu dilakukan upaya pemerataan penduduk yang seimbang, sehingga seluruh potensi bangsa Indonesia dapat dikembangkan optimal. Salah satu cara untuk memeratakan jumlah penduduk di Indonesia adalah dengan melalui perpindahan penduduk dari daerah yang padat ke daerah yang jarang penduduknya. Perpindahan penduduk tersebut tentu dapat dilakukan dengan keinginan sendiri maupun diprogramkan oleh pemerintah. Pulau Jawa adalah daerah yang sangat subur dan telah lama berkembang dengan pertanian tradisional. Pada masa lalu, masyarakat masih mengembangkan pola ekonomi tradisional berupa pertanian. Lokasi Pulau Jawa yang sebagian besar wilayahnya mudah terjangkau menjadi salah satu penyebab persebaran penduduk di Pulau Jawa terus terjadi. Selain itu, Pulau Jawa juga merupakan pusat perkembangan politik pada masa pengaruh Hindu, Buddha, Islam, dan masa penjajahan. Saat ini, pusat pemerintahan yaitu Jakarta berada di Pulau Jawa, demikian pula dengan kota-kota besar yang sebagian besar berada di Pulau Jawa. Tidak mengherankan apabila sarana dan prasarana di Pulau Jawa lebih lengkap dari wilayah lainnya di Indonesia.
c. Komposisi Penduduk
Komposisi penduduk adalah pengelompokan penduduk berdasarkan usia/ umur, jenis kelamin, mata pencaharian, agama, bahasa, pendidikan, tempat tinggal, jenis pekerjaan, dan lain-lain. Komposisi penduduk diperlukan dalam suatu negara karena dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan ataupun penentuan kebijaksanaan dalam pelaksanaan pembangunan. Gambaran mengenai komposisi penduduk perlu dikaji atau dipelajari karena berbagai alasan, antara lain setiap penduduk pasti memiliki usia dan jenis kelamin yang berbeda sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda pula.
1) Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia
Komposisi penduduk berdasarkan usia/umur dapat dibuat dalam bentuk usia tunggal, seperti 0, 1, 2, 3, 4, sampai 60 tahun atau lebih. Komposisi penduduk dapat juga dibuat berdasarkan interval usia tertentu, seperti 0–5 tahun (usia balita), 6–12 tahun (usia SD) 13–15 tahun (usia SMP), tahun 16–18 (usia SMA), 19–24 tahun (usia Perguruan Tinggi), 25–60 tahun (usia dewasa), dan >60 tahun (usia lanjut). Selain itu, komposisi penduduk juga dapat dibuat berdasarkan usia produktif dan usia nonproduktif, misalnya: usia 0–14 (usia belum produktif), 15–64 (usia produktif), dan usia >65 (tidak produktif). Permasalahan dalam komposisi penduduk lainnya adalah apabila jumlah penduduk dengan usia di bawah 15 tahun dan usia di atas 65 tahun jumlahnya lebih besar dibandingkan usia produktif (15-65 th). Hal tersebut dapat menyebabkan penduduk usia produktif menanggung hidup seluruh penduduk usia nonproduktif. Sebaliknya, jika semakin kecil angka ketergantungan, akan semakin kecil beban dalam menopang kehidupan penduduk usia nonproduktif.

2) Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin juga penting untuk diketahui, karena dapat digunakan dalam menghitung angka perbandingan jenis kelamin (sex ratio). Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk memperkirakan bentuk pemberdayaan penduduk sebagai sumber daya manusia sesuai dengan karakteristiknya. Misalnya, berkenaan dengan pekerjaan, tanggung jawab, serta bentuk pengembangan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan potensi dan kemampuan penduduk.
Pada zaman dahulu, kaum laki-laki lebih dominan untuk berusaha (bekerja) dan mempertahankan diri. Pada saat itu, teknologi masih sangat sederhana sehingga hanya penduduk yang memiliki tenaga dan kemampuan fisik yang kuat yang dapat bertahan hidup. Akan tetapi, setelah teknologi berkembang dengan cepat dan modern, sesuai pula dengan prinsip emansipasi wanita, ternyata hampir semua jenis pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh kaum laki-laki juga dapat dikerjakan oleh kaum perempuan.

d. Pertumbuhan Penduduk dan Kualitas Penduduk
Pertumbuhan penduduk adalah keseimbangan dinamis antara kekuatan yang menambah dan kekuatan yang mengurangi jumlah penduduk. Ada beberapa faktor yang memengaruhi pertumbuhan penduduk, yakni kelahiran, kematian, dan migrasi. Kelahiran dan kematian disebut factor alami, sedangkan migrasi disebut faktor nonalami. Kelahiran bersifat menambah, sedangkan kematian bersifat mengurangi jumlah penduduk. Migrasi yang bersifat menambah disebut migrasi masuk (imigrasi), sedangkan migrasi yang bersifat mengurangi disebut migrasi keluar (emigrasi).
Struktur penduduk Indonesia lebih banyak pada penduduk usia muda, hal ini sebagai akibat dari masih tingginya tingkat kelahiran. Persentase penduduk 0 - 14 tahun pada tahun 1980 mencapai 40,3% dan pada tahun 1985 sedikit turun menjadi 39,%. Penduduk usia muda ini pada tahun 2000 diperkirakan turun lagi menjadi 37,7% dan 34,%. Pertumbuhan penduduk sangat banyak, yaitu nomor empat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan beberapa hal berikut ini.
1) Pertumbuhan penduduk usia muda yang cepat menyebabkan tingginya angka pengangguran.
2) Persebaran penduduk tidak merata.
3) Komposisi penduduk kurang menguntungkan karena banyaknya penduduk usia muda yang belum produktif sehingga beban ketergantungan tinggi.
4) Arus urbanisasi tinggi, sebab kota lebih banyak menyediakan lapangan kerja.
5) Menurunnya kualitas dan tingkat kesejahteraan penduduk.
Masalah kependudukan Indonesia dalam hal kualitas adalah masalah dalam kemampuan sumber daya manusianya. Di Indonesia, masalah kualitas penduduk yang terjadi dipengaruhi oleh masih rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya tingkat kesejahteraan yang kemudian dapat berpengaruh pada pendapatan per kapita masyarakat tersebut. Rendahnya pendapatan perkapita dapat menyebabkan orang tua tidak mampu menyekolahkan anaknya, sehingga banyak anak yang putus sekolah atau berhenti sekolah sebelum tamat. Pemerintah Indonesia telah berusaha keras untuk meningkatkan mutu pendidikan penduduk melalui berbagai program pemerintah di bidang pendidikan, seperti program beasiswa, adanya bantuan operasional sekolah (BOS), program wajib belajar, dan sebagainya. Walaupun demikian, karena banyaknya hambatan yang dialami, maka hingga saat ini tingkat pendidikan bangsa Indonesia masih tergolong rendah.
Selain itu, tingkat kesehatan juga merupakan salah satu penentu dari kualitas penduduk. Tingkat kesehatan penduduk merupakan salah satu factor yang menunjang keberhasilan pembangunan. Tingkat kesehatan suatu negara dapat dilihat dari besarnya angka kematian bayi dan usia harapan hidup penduduknya. Hal ini terlihat dari tingginya angka kematian bayi dan angka harapan hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara maju.
Mata pencaharian merupakan salah satu dari beberapa tolok ukur kualitas penduduk. Akibat pertambahan penduduk yang tinggi, maka jumlah angkatan kerja tidak seharusnya terserap. Bahkan semakin ketatnya persaingan tenaga kerja, maka angkatan kerja muda yang merupakan tenaga kerja kurang produktif pun ikut bersaing. Hal ini kurang menguntungkan usaha pembangunan secara nasional karena golongan muda kurang produktif tersebut merupakan beban. Masalah tenaga kerja dan kesempatan kerja merupakan masalah yang harus ditangani secara serius karena sangat peka terhadap ketahanan nasional. Mayoritas penduduk Indonesia bermata pencaharian sebagai petani, berbeda dengan di negara maju yang sebagian besar mata pencaharian penduduknya berada di sektor Industri.
2. Materi pembelajaran pengayaan 
Mencari data di internet atau langsung kekantor terkait kependudukan (jumlah penduduk, angka kelahiran dan kematian, migrasi penduduk, dan mata pencaharian, pendidikan rata-rata penduduk, suku dan agama) desa/kelurahan di daerah masing-masing.
3. Materi pembelajaran remedial
·  Pertumbuhan dan kualitas penduduk indonesia
E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran berbasis PBL/Problem Based Learning
F. Media dan Bahan
1. Media 
a. Laptop
b. LCD
c. Powerpoint
2. Bahan 
a. Kertas HVS
b. Spidol
G.  Sumber Belajar 
· Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten.
· Buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud










H.  Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)
1) Guru mengecek kelengkapan alat pembelajaran, seperti Whiteboard, spidol marker, kertas lembar presentasi, powerpoint, dan laptop
2) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama peserta didik
3) Guru mengecek kehadiran (presensi) peserta didik
4) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Contoh: siapa yang tahu jumlah KK yang ada didaerah kalian masing-masing?
5) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai, dan   penilaian selama pembelajaran.
6) Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan disampaikan selama pembelajaran.
7) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4 peserta didik

b. Kegiatan Inti (60 menit)
	Tahap Pembelajaran PBL
	Langkah-langkah Pembelajaran
	Waktu

	Tahap 1
Orientasi siswa kepada masalah
	· Guru membentuk kelompok belajar/diskusi, serta mengarahkan siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
· Guru menyajikan sebuah video terkait permasalahan kependudukan dan mengarahkan peserta didik untuk mencari penyebabnya, serta menemukan solusi dari video permasalahan kependudukan di indonesia yang telah di tampilkan.
	7’

	Tahap 2
Mengorganisasikan siswa untuk belajar

	· Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan video permasalahan kependudukan di Indonesia
· Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pembahasan  yang relevan dengan video permasalahan kependudukan di indonesia
· Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat laporan hasil diskusi
	12’

	Tahap 3
Membimbing penyelidikikan individu dan kelompok

	· Guru memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok dalam membuat hasil diskusi yang berkaitan dengan pengamatan video permasalahan kependudukan di Indonesia. 
· Peserta didik melalui diskusi kelompok mengumpulkan informasi/data untuk mencari solusi sesuai dengan tujuan pembelajaran dari berbagai sumber terutama membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud Hal 38 - 45, buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 43-56
· Peserta didik mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari hasil membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud Hal 38-45, buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 43-56.

	20'

	Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	· Dari hasil informasi yang diperoleh dari membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud Hal 38-45, buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 43-56, guru membimbing peserta didik untuk merumuskan satu kesimpulan.
· Peserta didik didalam kelompok diminta mempresentaskan hasil simpulan mencari penyebab, akibat dan solusi dari video permasalahan flora fauna di indonesia
· Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang presentasi

	15’

	Tahap 5
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

	· Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari video permasalahan kependudukan di indonesia.
· Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap hasil pemecahan masalah yang berkaitan dengan dinamika kependudukan Indonesia.

	6’



c. Kegiatan Penutup (12 menit)
1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi yang sudah dipelajari 
2. Guru melakukan penilaian kegiatan pembelajaran dengan memberikan evaluasi kepada siswa, untuk mengukur sejauh mana materi yang dipelajari diterima oleh siswa
3. Tindak lanjut rencana remidi dan pengayaan
4. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu Keragaman Etnik/Suku Bangsa Indonesia
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran yang diakhiri dengan doa bersama dan salam.






















I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap (spiritual dan social)
Observasi (jurnal)
b. Pengetahuan
Tes tertulis dalam bentuk Uraian
c. Keterampilan
Praktek 
2. Instrument penilaian 
a. Sikap
Lembar observasi dalam bentuk jurnal (terlampir)
b. Pengetahuan
Daftar pertanyaan (terlampir)
c. Keterampilan
Lembar penilaian diskusi dan presentasi (terlampir)
3. Pembelajaran pengayaan
Mencari data di internet atau langsung kekantor terkait kependudukan (jumlah penduduk, angka kelahiran dan kematian, migrasi penduduk, dan mata pencaharian, pendidikan rata-rata penduduk, suku dan agama) desa/kelurahan di daerah masing-masing.
4. Pembelajaran remedial
Kegiatan pembelajaran remedial dengan pemanfaatan tutor sebaya melalui belajar kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait Pertumbuhan dan kualitas penduduk indonesia


								Yogyakarta, 8 September 2016
		
						Mengetahui,
Guru Pembimbing						Mahasiswa PPL


Tri Worosetyaningsih						Sri Lestari
NIP.19710511 199703 2 001					NIM 13416241018



Lampiran
1. Penilaian perkembangan sikap Spiritual dan Sosial siswa dalam bentuk jurnal 
Jurnal Perkembangan Sikap
Nama sekolah	:
Kelas/Semester	: VII/Semester I
Tahun Pelajaran	: 2016/2017
	
	No. 
	Waktu 
	Nama Siswa
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Keterangan 
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2. Penilaian Pengetahuan
a. Kisi-Kisi Soal
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Soal 
	Jumlah soal

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	1. Pengertian dinamika penduduk


2. Persebaran penduduk indonesia




3. Komposisi penduduk indonesia


4. Pertumbuhan dan kualitas penduduk indonesia

	· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dinamika penduduk

· Peserta didik dapat menyebutkan yang mempengaruhi persebaran penduduk tidak merata

· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian komposisi penduduk

· Peserta didik dapat menyebutkan factor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk

· Peserta didik dapat menjelaskan factor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan
	Uraian 
	1




1






1





1






1



a. Daftar Pertanyaan
1. Jelaskan pengertian dinamika penduduk! 
2. Sebutkan yang mempengaruhi persebaran penduduk tidak merata!
3. Jelaskan pengertian komposisi penduduk!
4. Sebutkan factor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk!
5. Jelaskan factor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan!
b. Kunci Jawaban
1. Dinamika penduduk adalah perubahan jumlah penduduk pada suatu wilayah yang disebabkan oleh tiga faktor yaitu, kelahiran (nartalitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan (migrasi).
2. Yang mempengaruhi persebaran penduduk tidak merata yaitu: Sejak dulu pulau Jawa merupakan pusat pemerintahan sehingga pulau Jawa Padat penduduk, Beragamnya lapangan pekerjaan, UMR tergolong tinggi terutama di Jakarta, banyak tempat pendidikan yang berkualitas terutama Perguruan Tinggi.
3. Komposisi penduduk adalah pengelompokan penduduk berdasarkan usia/ umur, jenis kelamin, mata pencaharian, agama, bahasa, pendidikan, tempat tinggal, jenis pekerjaan, dan lain-lain.
4. Faktor yang memengaruhi pertumbuhan penduduk, yakni kelahiran, kematian, dan migrasi. Kelahiran dan kematian disebut factor alami, sedangkan migrasi disebut faktor nonalami. Kelahiran bersifat menambah, sedangkan kematian bersifat mengurangi jumlah penduduk. Migrasi yang bersifat menambah disebut migrasi masuk (imigrasi), sedangkan migrasi yang bersifat mengurangi disebut migrasi keluar (emigrasi).
5. Rendahnya tingkat pendidikan dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kesejahteraan yang kemudian dapat berpengaruh pada pendapatan per kapita masyarakat tersebut. Rendahnya pendapatan perkapita dapat menyebabkan orang tua tidak mampu menyekolahkan anaknya, sehingga banyak anak yang putus sekolah atau berhenti sekolah sebelum tamat.

3. Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Keterampilan (diskusi)

	No.
	Nama Peserta Didik
	Pemahaman Materi
	Kemampuan Mengemukakan Pendapat
	Berkontribusi
	Kemampuan Menerima Pendapat teman
	Jumlah Nilai

	
	
	1-4
	1-4
	1-4
	1-4
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	Keterangan:
1) Skor rentang antara 1-4
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = amat baik
2) Nilai = jumlah skor/4
Indicator
1) Pemahaman materi
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan kepandaiannya untuk memahami materi yang akan didiskusikan.
2) Kemampuan mengemukakan pendapat
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya.
3) Berkontribusi
Kemampuan peserta didik untuk ikut serta dalam diskusi atau membahas masalah-masalah yang ingin diselesaikan.
4) Kemampuan menerima pendapat teman
Kemampuan peserta didik dalam menerima pendapat teman yaitu tidak memotong pembicaraan teman yang sedang mengutarakan pendapatnya.


Rubrik Penilaian Keterampilan (Presentasi)

	No.
	Nama Peserta Didik
	Kemampuan Presentasi
	Kemampuan Berargumentasi
	Kemampuan Menjawab
	Penguasaan Materi
	Jumlah Nilai

	
	
	1-4
	1-4
	1-4
	1-4
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
1) Skor rentang antara 1-4
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = amat baik
2) Nilai = jumlah skor/4

Indikator
1) Presentasi
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil temuannya mulai dari kegiatan mengamati, menanya, uji coba (mencoba), dan mengasosiasi sampai pada kesimpulan.
2) Kemampuan berargumentasi
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya.
3) Kemampuan menjawab
Kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan atau menyampaikna ide atau gagasan dengan Bahasa lisan yang efektif
4) Penguasaan materi
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan/kepandaiannya untuk menyampaikan isi dari hasil diskusi dalam kelompok.
4. Penilaian Pengayaan 

	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Penilaian

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	Dinamika kependudukan Indonesia

	· Peserta didik dapat mencari  data di internet atau langsung kekantor terkait kependudukan (jumlah penduduk, angka kelahiran dan kematian, migrasi penduduk, dan mata pencaharian, pendidikan rata-rata penduduk, suku dan agama) desa/kelurahan di daerah masing-masing.

	Penugasan



Tugas
	Carilah  data di internet atau langsung kekantor terkait kependudukan (jumlah penduduk, angka kelahiran dan kematian, migrasi penduduk, dan mata pencaharian, pendidikan rata-rata penduduk, suku dan agama) desa/kelurahan di daerah masing-masing.








Penilaian pembuatan artikel

	No 
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai dan rentang nilai
	Jumlah Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	
	
	1-5
	1-5
	1-5
	1-5
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Aspek yang dinilai:
1. ketepatan pengumpulan 	: 5
2. kesesuaian materi		: 5
3. kemampuan mencari sumber	: 5
4. kerapihan 			: 5
					
				  20
Jumlah skor 20 x 5 = 100

Keterangan:
a. Ketepatan
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan hasil kerja dengan tepat waktu sesuai yang ditetapkan guru
b. Kesesuaian Materi
Berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mencari artikel sesuai dengan materi yang diberikan
c. Kemampuan mencari sumber
Kemampuan peserta didik untuk mencari berbagai sumber untuk mengerjakan tugas yang diberikan
d. Kerapihan
Menunjukkan kemampuan peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan kerapihan





5. Penilaian Remedial

	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Penilaian

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	Pertumbuhan dan kualitas penduduk
	· Peserta didik dapat mendeskripsikan penyebab pertumbuhan penduduk yang cepat serta menjelaskan masalah kualitas penduduk yang berdampak pada tingkat pendidikan.
	Soal uraian




Soal Remidi
1. Deskripsikan penyebab pertumbuhan penduduk yang cepat!
2. Jelaskan masalah kualitas penduduk Indonesia!
Kunci Jawaban:
1. Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan beberapa hal berikut ini.
· Pertumbuhan penduduk usia muda yang cepat menyebabkan tingginya angka pengangguran.
· Persebaran penduduk tidak merata.
· Komposisi penduduk kurang menguntungkan karena banyaknya penduduk usia muda yang belum produktif sehingga beban ketergantungan tinggi.
· Arus urbanisasi tinggi, sebab kota lebih banyak menyediakan lapangan kerja.
· Menurunnya kualitas dan tingkat kesejahteraan penduduk.
3. Rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya tingkat kesejahteraan yang kemudian dapat berpengaruh pada pendapatan per kapita masyarakat tersebut. Rendahnya pendapatan perkapita dapat menyebabkan orang tua tidak mampu menyekolahkan anaknya, sehingga banyak anak yang putus sekolah atau berhenti sekolah sebelum tamat.
Tingkat kesehatan juga merupakan salah satu penentu dari kualitas penduduk. Tingkat kesehatan penduduk merupakan salah satu factor yang menunjang keberhasilan pembangunan. Tingkat kesehatan suatu negara dapat dilihat dari besarnya angka kematian bayi dan usia harapan hidup penduduknya. Hal ini terlihat dari tingginya angka kematian bayi dan angka harapan hidup yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara maju.
Mata pencaharian merupakan salah satu dari beberapa tolok ukur kualitas penduduk. Akibat pertambahan penduduk yang tinggi, maka jumlah angkatan kerja tidak seharusnya terserap. Bahkan semakin ketatnya persaingan tenaga kerja, maka angkatan kerja muda yang merupakan tenaga kerja kurang produktif pun ikut bersaing.
























Lembar Kerja Siswa (LKS)

Petunjuk
1. Tentukan Ketua Kelompok.
2. Baca petunjuk dan penjelasan dengan cermat.
Orientasi siswa kepada masalah
Amatilah video yang ditayangkan dengan cermat! Kemudian carilah penyebab, akibat dan solusi dari permasalahan penduduk.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Carilah sumber yang relevan dengan video yang telah ditampilkan, dan buatlah laporan hasil diskusi.

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
Untuk menjawab penyebab, akibat dan solusi dari video permasalahan kependudukan carilah informasi dari berbagai sumber seperti buku paket SMP, dan buku pendamping materi.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Informasi yang telah diperoleh dari berbagai sumber kemudian diolah untuk menentukan suatu kesimpulan.
Presentasikan hasil dari diskusi kelompok di depan kelas.
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari pertanyaan









[bookmark: _GoBack]
EVALUASI MATERI DINAMIKA KEPENDUDUKAN
Nama		:
No. absen	:
Kelas		:

Soal
1. Jelaskan pengertian dinamika penduduk! 
2. Sebutkan yang mempengaruhi persebaran penduduk tidak merata!
3. Jelaskan pengertian komposisi penduduk!
4. Sebutkan factor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk!
5. Jelaskan factor yang mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan!
Jawaban: 
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